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ABSTRAK 

Scientific explanation merupakan merupakan kemampuan dalam menjelaskan ilmiah berdasarkan 

bukti yang ada melalui suatu tanggapan tertulis atau lisan terhadap pertanyaan yang mengharuskan 

siswa untuk menganalisis data dan menafsirkan data berkenaan dengan pengetahuan ilmiah. 

Pembelajaran dengan membimbing pemahaman siswa dalam kemampuan penjelasan ilmiah menjadi 

kunci utama dalam pendidikan sains sebab siswa mampu berfikir kritis dalam memahami konsep dan 

membangun pengetahuan baru dengan mempelajari hubungan antara ide atau bukti yang dikumpulkan 

berdasarkan kenyataan. Maka dari itu, perlu dikembangkan LKS untuk membelajarkan fisika dan 

scientific explanation Lembar kerja siswa scientific explanation menyajikan permasalahan dengan 

penyelesaian yang mengacu pada komponen-komponen scientific explanation. Permasalahan pada 

lembar kerja siswa scientific explanation dengan memberikan dua pendapat yang saling bertentangan 

dan penyelesaiannya dengan melibatkan jawaban awal (claim), didukung bukti (evidence), dan 

dibenarkan oleh penalaran (reasoning) yang menjelaskan bagaimana bukti mendukung jawaban awal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja siswa scientific explanation untuk melatihkan 

kemampuan penjelasan ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika di SMA yang dikembangkan 

mendapatkan nilai validasi sebesar 4,16 dengan kategori valid. 

Kata kunci: Lembar kerja siswa, scientific explanation, penjelasan ilmiah, validasi 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, berbagai perangkat 

pendidikan dan sarana pendidikan tengah marak 

dikembangkan untuk membantu memecahkan masalah 

pendidikan atau pembelajaran (Mukminan, 2012). 

Pembelajaran fisika memerlukan pemahaman konsep 

yang mendalam bagi peserta didik sehingga dapat 

diterapkan dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari. Pemahaman konsep erat kaitannya dengan 

keterampilan berpikir. Salah satu bentuk keterampilan 

berpikir dalam proses pembelajaran adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kegiatan berpikir 

yang melibatkan level kognitif mempunyai peran 

penting bagi keberhasilan pembelajaran, karena 

sebagian aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 

dengan masalah berfikir (Syaodih dan Mubair A, 

2008:20). Walaupun hal itu sangat penting namun 

jarang dilibatkan dalam pembelajaran fisika di kelas 

(Supeno, 2014). 

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yaitu kemampuan penjelasan ilmiah (scientififc 

expalanation). Menurut Chin & Brown dalam McNeil 

(2008), penjelasan ilmiah (scientific explanation) 

merupakan suatu tanggapan tertulis atau lisan terhadap 

pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk 

menganalisis data dan menafsirkan data berkenaan 

dengan pengetahuan ilmiah.  Zimmerman dalam Lange 

(2011) mengungkapkan kemampuan penjelasan ilmiah 

ini menggabungkan sejumlah keterampilan yang 

kompleks, kemampuan untuk mengartikulasikan sebuah 

teori, memahami bukti yang dapat mendukung atau 

bertentangan dengan teori untuk menjelaskan kejadian 

yang sama. 
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Sandoval dan Reiser, (2003) menyebutkan bahwa 

penting bagi siswa membangun kemampuan penjelasan 

ilmiah untuk meningkatkan bukti. Hal ini penting 

dimiliki untuk membantu siswa dalam belajar sains 

terutama tentang fisika. Namun, Kuhn (1991) 

menyelidiki bahwa kemampuan siswa untuk 

membangun penjelasan ilmiah sering kesulitan untuk 

klaim dan bukti yang mereka dapatkan. Siswa juga 

memiliki kesulitan dalam menggunakan bukti yang 

tepat dan memberikan bukti yang cukup untuk 

menguatkan pendapat mereka (Sandoval & Millwood, 

2005). Sebagian besar siswa memberikan penjelasan 

tanpa bukti maupun data pendukung atau penalaran. 

Padahal kemampuan siswa dalam membangun 

penjelasan ilmiah dapat membantu pemahaman yang 

lebih dalam memahami ilmu pengetahuan sehingga 

kemampuan penjelasan ilmiah dapat meningkatkan 

kualitas ilmu pengetahuan siswa. Oleh karena itu, 

upaya yang lebih besar harus dilakukan untuk 

membantu peserta didik baik dalam memahami maupun 

membangun kemampuan penjelasan ilmiah. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran tersebut, beberapa peneliti 

mengembangkan beberapa cara diantaranya 

menerapkan pembelajaran diskusi siswa untuk 

mengkarakterisasi penjelasan ilmiah yang didapatkan 

siswa (Jimenez-Aleixandre et al, 2000) mengembangan 

model pembelajaran (McNeill et al, 2006) dan  

mengembangkan alat penilaian penjelasan ilmiah 

(McNeill dan  Krajcik, 2008). Langkah pembelajaran 

yang digunakan dalam penjelasan ilmiah mencakup tiga 

komponen, yaitu claim berupa pernyataan atau jawaban 

(Allen dan Rogers, 2015), evidence berupa bukti atau 

data ilmiah (McNeil, 2012:23), dan reasoning yang 

merupakan penalaran untuk menjelaskan bagaimana 

bukti mendukung pernyataan atau jawaban (Zembal-

Saul dalam Allen dan Rogers, 2015).  

Untuk mendukung siswa dalam menggunakan 

penjelasan ilmiah peneliti perlu mengembangkan solusi 

untuk melatihkan kemampuan scientific explanation 

siswa dalam pembelajaran fisika.   LKS yang 

dikembangkan lembar kerja siswa (LKS) untuk 

melatihkan kemampuan scientific explanation dalam 

pembelajaran fisika di SMA. Diharapkan lembar kerja 

siswa yang dikembangkan oleh peneliti dapat dijadikan 

sebagai  salah  satu  bahan ajar memungkinkan siswa 

untuk belajar mandiri dan menjadikan motivasi bagi 

siswa untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

fisika. Selain itu, mampu  meningkatkan kemampuan 

scientific explanation siswa dalam pembelajaran fisika 

sehingga siswa mampu menjelaskan fisika secara 

ilmiah berdasarkan bukti, dan penalaran yang dimiliki. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan untuk 

menghasilkan produk pengembangan berupa lembar 

kerja siswa. Menurut Nieeven (dalam Khabihah, 2006: 

43) suatu penelitian pengembangan lembar kerja siswa 

dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek-aspek 

antara lain (1) validitas (validity), (2) kepraktisan 

(practicaly), (3) keefektifan (effectiveness). Penelitian 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

lembar kerja siswa scientific explanation untuk 

melatihkan kemampuan penjelasan ilmiah siswa SMA. 

sebagai produk yang valid  

Prosedur penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan yang dikemukakan oleh Nieeven 

(2013:19) yang meliputi fase penelitian awal 

(preliminary reseearch),  fase pengembangan 

(development or prototyping phase), dan fase evaluasi 

(assesment phase). 

Lembar kerja siswa yang telah dikembangkan 

selanjutnya dinilai menggunakan lembar validasi. 

Lembar validasi berisi penskoran yang digunakan oleh 

validator untuk menilai kualitas komponen-komponen 

lembar kerja siswa (LKS). Rentang skala skor yang 

digunakan pada lembar validasi LKS adalah 1 hingga 5, 

skor 1 untuk  kriteria tidak valid, skor 2 untuk kriteria 

kurang valid, skor 3 untuk kriteria cukup valid, skor 4 

untuk kriteria valid, dan skor 5 untuk kriteria tidak 

valid. Teknik analisa data yang digunakan untuk 

memperoleh analisis data validitas dapat ditentukan 

dengan persamaan yang dikemukakan oleh Hobri 

(2010: 52-54) berikut. 

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam 

tabel yang meliputi : aspek (Ai), indikator (Ii), dan 

nilai Vij untuk masing-masing validator. 

b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi semua 

validator untuk setiap indikator dengan rumus : 

   (1) 

Keterangan : 

 = Nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

 = jumlah validator 

 

c) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap 

aspek dengan rumus : 

   (2) 
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Keterangan : 

 = Rata-rata nilai aspek ke-i 

 = Rata-rata aspek ke-i indikator ke j 

 = Jumlah indikator dalam aspek ke i 

 

d) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek 

dengan rumus : 

   (3) 

Keterangan: 

 = Nilai rata-rata total untuk semua aspek 

 = Rata-rata nilai aspek ke-i 

 = Jumlah aspek 

 

e) Menentukan kategori kevalidan dengan 

mencocokan rata-rata total dengan keriteria 

kevalidan yaitu : 

 tidak valid 

 kurang valid 

 cukup valid 

 valid 

 sangat valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa 

pada materi hukum Newton tentang gerak. Lembar 

kerja siswa (LKS) scientific explanation pada pokok 

bahasan hukum Newton tentang gerak merupakan 

media pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Lembar kerja siswa (LKS) 

scientific explanation digunakan untuk melatihkan 

kemampuan penjelasan ilmiah siswa dalam 

pembelajaran fisika di SMA.  

Prosedur penelitian ini mengacu pada model 

pengembangan yang dikemukakan oleh Nieeven 

(2013:19) yang meliputi fase penelitian awal 

(preliminary reseearch),  fase pengembangan 

(development or prototyping phase), dan fase evaluasi 

(assesment phase). Pada tahap penelitian awal terdapat 

tiga langkah yaitu analisis permasalahan, studi literatur, 

dan analisis kebutuhan. Analisis permasalahan 

didapatkan dari hasil wawancara dengan guru fisika. 

Langkah kedua studi literatur dengan mengkaji 

beberapa teori dan penelitian terkait bahan ajar 

khususnya LKS scientific explanation. Langkah 

selanjutnya yaitu analisis kebutuhan, pada tahapan ini 

melihat kurikulum yang digunakan sekolah untuk 

menentukan kompetensi yang harus dimiliki siswa.  

Fase pengembangan (development or prototyping 

phase) adalah tahapan untuk merancang produk yang 

akan dikembangkan. Penyusunan pengembangan 

lembar kerja siswa pada penelitian ini dengan mengacu 

pada komponen-komponen lembar kerja pada 

umumnya dan dipadukan dengan indikator scientific 

explanation. Lembar kerja siswa meliputi halaman 

sampul lembar kerja, kata pengatar, daftar isi memuat 

kerangka (outline) dan dilengkapi dengan nomor 

halaman, standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang akan dipelajari pada lembar kerja siswa, petunjuk 

pengguna memuat panduan tatacara menggunakan 

lembar kerja siswa, diagram indikator kemampuan 

penjelasan ilmiah yang akan dilatihkan dalam penelitian 

pengembangan LKS ini yaitu claim atau pernyataan 

sementara, evidence atau bukti, dan reasoning 

(penalaran) yang mendukung siswa dalam menulis 

penjelasan ilmiah. 

Bagian inti lembar kerja siswa meliputi, 

permasalahan, langkah kerja (berekperimen), analisis 

data, tahap penjelasan ilmiah. Bagian akhir kesimpulan 

yang digunakan siswa untuk mengeluarkan pendapat 

berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan. Berikut 

bagian-bagian yang ada pada lembar kerja siswa 

scientific explanation: 

 

Halaman muka (cover) 

Memuat logo Universitas Jember, judul, jenjang 

pendidikan yang diperuntukkan dalam penggunaan 

lembar kerja siswa, dan penyusun. Sebagai contoh, 

pada salah satu LKS hukum I Newton diajukan 

permasalahan pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Tampilan cover  

 

Permasalahan 
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Pada tahap identifikasi masalah disajikan 

permasalahan yang mengandung makna bahwa 

permasalahan yang disajikan terdapat dua pendapat 

yang bertentangan. Sebagai contoh, pada salah satu 

LKS hukum I Newton diajukan permasalahan pada 

gambar 2 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Permasalahan pada tahap Identifikasi 

 

Langkah Percobaan (Bereksperimen) 

Tahapan bereksperimen bertujuan untuk 

menemukan bukti. LKS menyajikan eksperimen yang 

berhubungan dengan keterlibatan siswa dalam 

kelompok dalam menemukan bukti. LKS memuat 

bebebrapa kegiatan menggunakan alat dan bahan nyata. 

Pembelajaran yang dilengkapi dengan alat dan bahan 

nyata diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep, terampil menggunakan 

alat, mengamati fenomena atau gejala alam, mencatat 

data hasil pengamatan, menyimpulkan, melakukan 

tindak lanjut serta menerapkan konsep yang dipelajari 

(Supeno, 2015). Contoh LKS pada tahap menemukan 

bukti dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:  

 

 
Gambar 3. Tahapan Bereksperimen 

 

 

Analisis Data 

Analisis data pada LKS ini berupa tahapan dimana 

kelompok siswa menganalisis data-data yang sudah 

didapatkan dari hasil eksperimen. Analisis ini berisi 

jawaban yang diperoleh dan dapat dibuktikan sesuai 

dengan dasar teori atau merujuk pada materi. Tahap ini 

diberikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 

menuntun siswa untuk memberikan bukti serta 

penjelasan secara ilmiah. Contoh LKS pada tahap 

analisis data dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Tahapan Analisis Data 

 

Penjelasan Ilmiah 

Tahap penjelasan ilmiah merupakan tahapan 

dimana siswa kembali menjawab permasalahan yang 

diajukan pada awal LKS. Siswa diminta untuk 

memberikan jawaban (claim) berdasarkan data-data 

yang diperoleh dari hasil eksperimen (evidence) dan 

didukung oleh penalaran  yang sesuai dengan dasar 

teori atau merujuk pada konsep materi. Contoh LKS 

pada tahap penjelasan ilmiah dapat dilihat pada gambar 

5 berikut ini: 
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Gambar 5. Tahapan Penjelasan Ilmiah 

 

Lembar kerja siswa yang telah dikembangkan 

selanjutnya dinilai menggunakan lembar validasi. Pada 

tahap uji validasi lembar kerja siswa scientific 

explanantion terdapat beberapa aspek yaitu kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, dan 

kelayakan bahasa. Berdasarkan hasil analisis nilai 

validitas lembar kerja siswa scientific explanation yang 

telah divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika FKIP 

Universitas Jember dan satu guru fisika kelas X SMAN 

3 Jember tergolong valid. Hasil analisis penilaian dari 

validator terhadap lembar kerja siswa scientific 

explanation dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

perolehan nilai validasi sebesar 4,16 dengan kategori 

valid. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukanan 

Hobri (2010) nilai interval 4 ≤ Va< 5 menunjukkan 

validasi yang baik. Sehingga lembar kerja siswa 

scientific explanation layak digunakan sebagai media 

dalam proses pembelajaran. 

 

Tabel 1. Hasil Data Uji Validasi 

Aspek 

Validasi 

Validasi Tiap 

Aspek (Vi) 
(Va) Kategori 

Kelayakan 

Isi 
4,11 

4,16 
4 ≤ Va < 5 

(Valid) 

Kelayakan 

Penyajian 
4,14 

Kelayakan 

Kegrafika

n 

4,26 

Kelayakan 

Bahasa 
4,13 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata data kuantitatif 

penilaian tiga validator terhadap lembar kerja siswa 

scientific explanation. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskritif dengan menelaah penilaian 

terhadap lembar kerja siswa scientific explanation. 

Hasil analisis data nilai rata-rata total setiap aspek (Va) 

diperoleh nilai sebesar 4,16 masuk dalam kategori valid 

dengan skor rata-rata setiap aspek validasi sebagai 

berikut: kelayakan isi 4,11, kelayakan penyajian 4,14, 

kelayakan kegrafikan 4,26, dan kelayakan bahasa 4,13. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

lembar kerja siswa scientific explanation yang 

dkembangkan memiliki kategori valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan 

pembahasan pengembangan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja siswa scientific 

explanation untuk melatihkan kemampuan penjelasan 

ilmiah siswa merupakan LKS yang terdiri dari tahapan 

identifikasi masalah, langkah percobaan, analisis data, 

dan tahap penjelasan ilmiah. LKS ini menggunakan 

indikator keterampilan penjelasan ilmiah yang diukur 

dari indikator claim, evidence, dan reasoning. Hasil 

penelitian yang diperoleh lembar kerja siswa scientific 

explanation untuk melatihkan kemampuan penjelasan 

ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika di SMA pada 

pokok bahasan fisika hukum  Newton tentang gerak 

kelas X. Dan validitas dari lembar kerja siswa scientific 

explanation untuk melatihkan kemampuan penjelasan 

ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika di SMA 

mendapatkan nilai validasi sebesar 4,16 dengan 

kategori valid. 
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